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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif.
Dimana pendekatan kuantitatif bertujuan “untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya”.*® Desain penelitian ini juga telah
dirancang sematang mungkin sebelumnya secara struktur, bersifat spesifik,
detail, baku serta formal.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian konfirmatory di mana
penelitian bertujuan untuk mengkonfirmasi secara statistik model yang telah

dibangun oleh peneliti berdasarkan teori yang sudah ada.

B. Lokasi Penelitian
Adapun objek yang akan digunakan dalam penelitian yaitu para
pegawai tetap maupun tidak tetap di kantor BPJS Kesehatan Divisi Regional
Jawa Timur yang terletak di Jalan Raya Jemursari No.234 Surabaya 60299 —
Jawa Timur. BPJS Kesehatan divisi regional Jawa Timur juga membawabhi
kantor cabang baik pegawai pada kantor pelayanan badan usaha maupun

mandiri.

*®* Tim Penyusun. 2011. Buku Pedoman Penulisan Skripsi Manajemen Dakwah. Surabaya:
JurusanManajemen Dakwah. Hal 3.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pegawai di BPJS Kesehatan Divisi
Regional Jawa Timur baik pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap di
kantor regional, kantor cabang, maupun kantor pelayanan badan usaha yaitu
sebanyak 140 pegawai.*

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.** Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang
yang diambil berdasarkan tingkat kesalahan 5% dari jumlah populasi
sebanyak 140 orang.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.*?
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling (teknik sampel sederhana) yaitu sebesar 100 orang. Peneliti
menggunakan teknik tersebut dalam pengambilan anggota sampel dan
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Adapun dalam melakukan teknik random sampling ini,

peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0.

% Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.Hal 80.
“ Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 85
*1 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.Hal 81.
*2 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 80.
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D. Variable dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu peneliti.** Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen,
independen dan variable intervening yaitu Motivasi di BPJS Kesehatan
Divisi Regional Jawa Timur Jawa Timur Surabaya (Variabel X) dan
Kinerja Pegawai (Variabel Y). Lingkungan kerja pegawai (Intervening).
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh langsung dan tidak
langsung antara varibel X terhadap variabel Y serta variable antara pada
Motivasi terhadap kinerja karyawan melalui lingkungan kerja. Adapun
penjelasannya dalam variabel independen, independen dan intervening
adalah sebagai berikut :
a. Variabel Independen
Variabel independen adalah “merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen  (terikat)”.**Adapun yang termasuk variabel
independen dalam penelitian ini adalah Motivasi kerja pegawai.
Karena keterbatasan waktu dan jumlah sampel, peneliti menggunakan
lima indicator untuk mengukur yang ada kaitannya terhadap kinerja
dengan lingkungan Kkerja. indicator tersebut adalah kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan social, kebutuhan

penghargaan diri, kebutuhan aktualisasi diri.

8 Suharsimi Arikunto,1993.Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 11).
(Jakarta: PT Rineka Cipta, hal 91.
* Sugiyono.2011.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Hal 39.
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b. Variabel dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah “variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas”.* Adapun yang termasuk variabel dependen dalam penelitian
ini adalah kinerja pegawai . Indikator yang dipakai dalam mengukur
variabel Kinerja pegawai diantaranya adalah . Kuantitas, Kualitas ,

Keandalan, Kehadiran, Kemampuan bekerja sama.

c. Variabel Intervening

Variabel intervening atau biasa disebut variabel independen kedua
merupakan “variabel yang mempengaruhi secara langsung atau tidak
langsung (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel
independen dengan dependen”.*®Adapun yang termasuk variabel
intervening dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja.Indikator-
indikator yang dipakai oleh peneliti dalam mengukur lingkungan kerja
adalah Otonomi dan fleksibilitas, Menaruh kepercayaan dan terbuka,

Simpatik dan memberi dukungan, Jujur dan menghargai.

2. Indikator Penelitian
Indikator dari variabel pada penelitian dengan judul “pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai dengan lingkungan kerja sebagai

variabel intervening di BPJS Kesehatan Divisi Regional Jawa Timur”

> Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Hal 39
*® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Hal 39



Tabel 3.1 Indikator Penelitian

No | Variabel Indikator
1 Motivasi 1. Kebutuhan fisiologis
(X) 2. Kebutuhan rasa aman
3. Kebutuhan sosial
4. Kebutuhan penghargaan diri
5. Kebutuhan aktualisasi diri
2 Kinerja 1. Kuantitas
(Y) 2. Kualitas
3. Keandalan
4. Kehadiran
5.Kemampuan bekerja sama
3 Lingkungan Kerja 1. Otonomi dan fleksibilitas
(Intervening) 2. Menaruh kepercayaan dan terbuka
3. Simpatik dan memberi dukungan
4. Jujur dan menghargai

E. Tahap - Tahap Penelitian
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Dalam tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut;

1. Menemukan, memilih, dan merumuskan masalah

Setiap penelitian didasarkan pada permasalahan yang dihadapi.

Permasalahan itu bisa tentang ketidak sesuaian dengan teori, keunikan,

kekurangan, ataupun kelebihan dari suatu obyek sehingga menarik

untuk diteliti.

2. Menyusun kerangka teori

Langkah selanjutnya adalah memantapkan diri untuk meneliti

masalah tersebut dengan teori yang berhubungan. Yaitu tentang

manajemen complain dan kepuasan peserta.

3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dibuat sebelum

penelitian dilakukan. Hipotesis tersebut dibuat berdasarkan teori dan
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analisa sementara peneliti. Selanjutnya hipotesis itu akan dibuktikan
dengan data-data yang telah diperoleh.
Memilih alat pengumpulan data

Dalam proses pemilihan alat pengumpulan data, peneliti
memutuskan untuk menggunakan kuesioner yang akan disebar pada
100 responden. Data yang didapat dari kuesioner adalah data primer.
Dan untuk mendapatkan data sekunder seperti profil perusahaan,
peneliti  menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan cara
mengunjungi kantor BPJS Kesehatan Divisi Regional Jawa Timur baik
di BPJS Kesehatan Divisi Regional Jawa Timur
Menganalisis data yang telah didapatkan dan menyajikannya.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis.Analisis diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS (Statistical
Product and Service Solution) dan Ms. Excel

Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan
pembahasan.Penyajian data dapat menggunakan tabel, tabel distribusi
frekuensi, grafik garis, grafik batang, digram lingkaran, dan pictogram.

Setelah melakukan analisis, akan dilakukan pengujian hipotesis.
Selanjutnya, akan dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.
Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan penjelasan

mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan.
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Pembahasan tersebut mengenai hasil pengujian hipotesis yang
disesuaikan dengan teori.
6. Mengambil kesimpulan
Setelah dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan dan
pembahasan yang mendalam, tugas peneliti selanjutnya adalah
mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat adalah kesimpulan
singkat yang menjawab rumusan masalah.
Penelitian ini diawali dengan adanya masalah yang kemudian
dibuktikan dengan penggalian data. Oleh karena itu peneliti

mempunyai kewajiban untuk memberikan saran.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
dengan menyebarkan kuesioner (angket). Menurut Sugiyono, ‘“Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya”.*” Akan tetapi penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu kuesioner (angket) dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan dengan angket ini dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

" Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal
142
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1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain,yaitu wawancara dan kuisioner.
Kalau wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi obyek — obyek alam yang lain
seperti data — data karyawan.*®
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya®. Kuesioner merupakan teknik teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Dengan
menggunakan kuesioner, data langsung dari responden bisa didapatkan.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini juga dilakukan metode dokumentasi untuk
melengkapi data berupa profil dan lain-lain yaitu dengan mengunjungi
kantor BPJS Kesehatan Divisi Regional Jawa Timur baik di kantor BPJS
Kesehatan Divisi Regional Jawa Timur atau Kantor Cabang Umum BPJS
Kesehatan Divisi Regional Jawa Timur.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat
untuk mengumpulkan data primer dari responden. Kuesioner dalam

penelitian ini menggunakan pernyataan tertutup dengan skala likert dan

*83Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 145
%9 Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, hal. 199
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langsung diberikan kepada sumber data. Responden akan disilahkan untuk
memilih respon SS (Sangat Setuju) dengan skor 5, S (Setuju) dengan skor
4, R (Ragu-ragu) dengan skor 3, TS (Tidak Setuju) dengan skor 2, atau
STS (Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1.

Dalam tahap penyebaran angket, peneliti akan memperhatikan
beberapa unsur, antara lain sebagai berikut:

a. Tipe dan bentuk pertanyaan menggunakan pertanyaan tertutup
dimana responden hanya menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan
pilihan yang ada.

b. Panjang pertanyaan juga tidak terlalu panjang. Setiap indikator
memiliki satu instrumen penelitian, sehingga akan menghasilkan
hanya sekitar 20 samapai 30 pertanyaan.

c. Melakukan uji validitas instrumen terlebih dahulu, sebelum
mengumpulkan data tersebut kepada seluruh responden.

d. Penampilan fisik angket dalam penelitian ini dicetak dengan kertas
berwarna putih dan mendapat souvenir bulpoint. Tujuannya untuk

menampilkan kesan yang menarik bagi para responden.

G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian
Menggunakan alat analisis korelasi pearson antara item dengan total item
dengan menggunakan bantuan Excel 2007. Jika nilai korelasi diatas 0.30,
mengindikasikan bahwa item tersebut valid. Sebaliknya jika nilai korelasi
item kurang dari 0.3, maka item tersebut tidak valid dan wajib untuk tidak

diikutsertakan dalam tahap pengolahan data selanjutnya.Valid berarti
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“instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur”.®® Menurut Masrun dalam Sugiyono menyatakan bahwa “teknik
korelasi untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan

teknik yang paling banyak digunakan”.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisa data adalah :
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.®

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data penelitian
ini adalah Analisi jalur (Path Analysis) merupakan pengembangan statistik
regresi, sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus
analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model
hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat.>?

Bagaimana sejarah perkembangan analisis jalur?Teknik analisis jalur,
yang dikembangkan oleh Sewal Wright di tahun 1934, sebenarnya merupakan
pengembangan korelasi yang diuraikan menjadi beberapa interpretasi akibat

yang ditimbulkannya.Lebih lanjut, analisis jalur mempunyai kedekatan

%05 giyono.2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Hal 121.

> Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal
207

>? Sugiyono.2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
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dengan regresi berganda, atau dengan kata lain, regresi berganda merupakan
bentuk khusus dari analisis jalur.Teknik ini juga dikenal sebagai modal sebab
akibat (causing modeling). Penamaan ini didasarkan pada alasan bahwa
analisis jalur memungkinkan penggunaan dapat menguji proposisi teoritis
mengenai hubungan sebab dan akibat tanpa memanipulasi variabel-variabel.
Memanipulasi variabel maksudnya memberi perlakuan (treatment) terhadap
variabel-variabel tertentu dalam pengukurannya. Asumsi dasar model ini
ialah beberapa variabel sebenarnya mempunyai hubungan yang sangat dekat
satu dengan yang lainnya.
1. Konsep dan Pengertian
Analisi jalur yang dikenal dengan path analysis dikembangkan pada

tahun 1920-an oleh seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright (Joreskog &
Sorbom, 1996; Johnson & Wichern, 1992). Path analysis digunakan untuk
menganalisis pola hubungan antara variabel dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas
(eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Melalui analisis jalur ini akan
dapat ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel
eksogen menuju variabel endogen yang terkait.

Beberapa Manfaat Path Analysis

a. Penjelas terhadap fenomena yang dipelajari atau permasalahan

yang diteliti
b. Prediksi nilai variabel endogen () berdasarkan nilai variabel

eksogen (X)
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c. Faktor diterminan yaitu penentuan variabel eksogen (X) mana yang
berpengaruh dominan terhadap variabel endogen (), juga untuk
menelusuri mekanisme (jalur-jalur) pengaruh variabel eksogen (X)
terhadap variabel endogen ().

d. Pengujian model, menggunakan theory triming, baik untuk uji
reabilitas konsep yang sudah ada ataupun uji pengembang konsep
baru.

Prinsip yang mendasari path analysis sebagai berikut:

a. Pada model path analysis, hubungan antar variabel bersifat linear,
adaptif dan bersifat normal.

b. Hanya sistem aliran kausal ke satu arah artinya tidak ada arah
kausalitas yang terbalik.

c. Variabel terikat (endogen) minimal dalam skala ukuran interval dan
ratio.

d. Menggunakan sampel probability sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel untuk memberikan peluang yang sama pada
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

e. Observed variables diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran
valid dan reliable) artinya variabel yang diteliti dapat diobservasi
secara langsung

f. Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasikan) dengan
benar berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan

artinya model teori yang dikaji atau yang diuji dibangun
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berdasarkan kerangka teoritis tertentu yang mampu menjelaskan

hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti.

2. Model Analysis

a. Model Korelasi
Model korelasi yang sering digunakan dan dipakai oleh peneliti
dan mahasiswa yaitu Korelasi Pearson Product Moment (r).
Kegunaan korelasi untuk mengetahui derajat hubungan antar
variabel eksogen dengan variabel endogen.

b. Model Regresi
suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang
paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan
informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar
kesalahannya dapat diperkecil. Kegunaan regresi dalam
penelitian  salah  satunya adalah untuk meramalkan
(memprediksi) variabel endogen (Y) apabila variabel eksogen
(X) diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena
didasari oleh hubungan fugsional atau hubungan sebab akibat
(kausal) variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen
(Y).Kerena ada perbedaan yang mendasar dari analisis korelasi
dan analisis regresi. Setiap ada analisis regresi otmatis ada
analisis korelasinya, tetapi sebaliknya analisis korelasi belum

tentu diuji regresi atau diteruskan dengan analisis regresi.
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c. Model Persamaan Struktur
Model persamaan struktur yaitu apabila setiap variabel
endogen (Y) secara unik keadaannya ditentukan oleh
seperangkat  variabel eksogen (X). Gambar yang
memperlihatkan struktur hubungan kausal antar variabel
disebut diagram jalur (Path Analysis). Koefisien jalur
menunjukkan pengaruh langsung variabel eksogen k terhadap
variabel endogen i. Sedangkan e ; menunjukkan variabel atau
faktor residual yang fungsinya menjelaskan pengaruh variabel
lain yang telah teridentifikasi oleh teori. Sebuah digram jalur,
tanda panah berujung ganda menunjikkan hubungan
korelasional dan tanda panah satu arah menunjukkan hubungan
kausal atau pengaruh langsung dari variabel eksogen (X)

terhadap variabel endogen (Y).

3. Materi Path Analysis
a. Analisis Jalur (Path Analysis)
Teknik analisis jalur ini akan digunakan dalam menguji besarnya
sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur
pada setiap digram jalur dari hubungan kausal antar variabel X4,
X,, dan Xs terhadap Y serta dampaknya kepada Z. Analisis
korelasi dan regresisi yang merupakan dasar dari perhitungan

koefisien jalur
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b. Diagram Jalur (Path Diagram)
Pada diagram jalur digunakan dua macam anak panah, yaitu anak
panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari sebuah
variabel eksogen variabel penyebab (X) terhadap sebuah variabel
endogen variabel akibat (Y), dan anak panah dua arah
menunjukkan hubungan korelasional antara variabel eksogen.

c. Koefisien Jalur

Dalam korelasi arah dan kuatnya hubungan antar variabel
ditunjukkan dengan koefisien korelasi.Arah hubungan adalah
positif dan negatif, sedangkan kuatnya hubungan ditunjukkan
dengan besar kecilnya angka korelasi. Koefisien korelasi yang
mendekati angka 1 berarti kedua variabel mempunyai hubungan
kuat atau sempurna.”

Dalam analisis jalur juga terdapat koefisien jalur. Koefisien
jalur menunjukkan kuatnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Koefisien jalur adalah koefisien regresi standar
(standar z) yang menunjukkan pengaruh variabel eksogen
terhadap endogen yang telah tersusun dalam diagram jalur.

d. Perhitungan dengan Koefisien Jalur

Hubungan jalur antar variabel dalam diagram jalur adalah

hubungan korelasi, oleh karena itu perhitungan angka koefisien

jalur menggunakan standar skor z. Pada setiap variabel eksogen

>? Sugiyono.2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
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tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain dalam diagram,
sehingga yang ada hanyalah suku resideunya yang diberi notasi e
atau sering juga disebut dengan variabel residual.
Beberapa kesimpulan berdasarkan uraian sebelumnya yaitu:
1. Analisis jalur merupakan analisis untuk mengetahui efek langsung
dan tidak langsung dari suatu variabel terhadap variabel lain.
2. Untuk melakukan analisis jalur perlu diketahui diagram jalur dan
perhitungan koefisien jalur.

3. Perbedaan beberapa model analisis yaitu korelasi, regresi, path, dan

struktur.
Tabel 3.2 Model Macam-Macam Analisis
MODEL ANALISIS
Penjelasan Korelasi Regresi Path (Jalur) Struktural
Variabel Tidak ada Bebas (X) Eksogen (X) Eksogen (X)
ketentuan Terikat (Y) Edogen (Y) Edogen (Y)
Intervening Intervening
(bila ada) (bila ada)
Kegunaan Explanation Penjelasan Penjelasan Penjelas
(penjelasan) terhadap Prediksi kualitatif Prediksi
Hubungan fenomena yang Faktor diterminan | kualitatif
dan predikasi dipelajari atau Penelususran Pengujian
kualitatif permasalahan mekanisme model,
yang diteliti. (lintasan) pengaruh | menggunakan uji
Prediksi Pengujian model, | t, baik untuk uji
kuantitatif menggunakan teori | reabilitas konsep
Faktor triming, baik untuk | yang sudah ada
diterminan, yaitu | uji reabilitas konsep | atau pun uji
penentuan yang sudah ada atau | pengembangan
variabel bebas (X) | pun uji konsep baru.
yang berpengaruh | pengembangan
dominan terhadap | konsep baru.
variabel terikat
(Y)
Hubungan | Tunggal atau Bersifat tunggal Tunggal atau Tunggal atau
yang Ganda Ganda Ganda
dianalisis
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Jenis data | Skala interval Skala interval Minimal Skala Data mentah
yang dan ratio dan ratio interval (raw data)
dianalisis dan data dinyatakan

dalam satuan baku

atau z skor
Prinsip Hubungan antar Pda prinsipnya Pada prinsipnya Pada

variabel bepola
linear, bersifat
normal

Sistem aliran
kausal dua arah

Minimal skala
ukurinterval dan
ratio

Sampel random

Data yang di
ukur valid dan
reliabel

Model yang
dianalisis
berdasarkan teori-
teori yang
relevan

sama dengan
korelasi, hanya
sistem aliran
kausal ke satu
arah.

sama dengan
korelasi dan regresi

Sistem aliran
kausal ke satu arah

Variabel terikat/
endogen (Y)
minimal dalam
skala ukur interval
dan ratsio

prinsipnya sama
dengan korelasi,
regresi, path
analysis

Pola hubungan
yang sesuai
adalah pola
hubungan yang
mengikuti regresi
model regresi,
sedangkan untuk
tujuan hubungan
sebab akibat pola
yang tepat adalah
model struktural.






